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KATA PENGANTAR 

Kurikulum merupakan keseluruhan rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran 
lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan program studi pada sistem pendidikan khususnya pendidikan tinggi. 
Mengingat pentingnya penyusunan kurikulum yang baik guna mempersiapkan mahasiswa 
mencapai kompetensi sesuai bidang keilmuannya, maka Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-
Rum memprogramkan secara khusus kegiatan yang mampu mendukung dan mendorong 
pengembangan kurikulum di perguruan tinggi. 

Penyusunan kurikulum merupakan hak otonomi dari perguruan tinggi dan ditambah lagi 
kebutuhan IPTEK yang terus berkembang serta terjadinya perubahan nilai-nilai di masyarakat 
sebagai akibat dari perubahan pembangunan di era revolusi industri 4.0 sehingga sangat 
diperlukan ketersediaan buku rujukan dalam penyusunan dan pemutakhiran kurikulum. 
Dalam rangka memenuhi hal inilah disusun buku Panduan Penyusunan Kurikulum Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-Rum Tahun 2021 yang telah disesuaikan dengan perkembangan 
revolusi industri 4.0 dan kebijakan Kampus Merdeka. 

Buku ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan panduan yang realistis tentang 
penyusunan kurikulum di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-Rum yang berlandaskan pada SN-
DIKTI dan KKNI, serta mendukung kebijakan Kampus Merdeka. Kritik dan saran yang bersifat 
konstruktif untuk perbaikan sangat diharapkan. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi 
seluruh program studi yang menyusun kurikulum. 

 
Salatiga, Agustus 2021 

 

Tim penyusun
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. Dasar Pemikiran Penyusunan Kurikulum Program Studi 

Kurikulum merupakan nyawa dari suatu program pembelajaran sehingga keberadaannya 

memerlukan rancangan, pelaksanaan serta evaluasi secara dinamis sesuai dengan 

perkembangan zaman, kebutuhan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) serta 

kompetensi yang dibutuhkan oleh masyarakat, maupun pengguna lulusan Program Studi. 

Perkembangan IPTEKS di abad ke-21 yang berlangsung secara cepat mengikuti pola 

logaritma, menyebabkan Standar Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) juga mengikuti perubahan 

tersebut. Dalam kurun waktu enam tahun SN-Diktitelah mengalami tiga kali perubahan, 

yaitu dari Permenristekdikti No 49 tahun 2014 diubah menjadi Permenristekdikti No 44 

tahun 2015, dan terakhir diubah menjadi Permendikbud No 3 tahun 2020 seiring dengan 

kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang Merdeka Belajar-Kampus 

Merdeka (MBKM). Bagi khalayak umum seringkali perubahan tersebut dipersepsikan 

secara keliru sebagai suatu keharusan bahwa setiap ganti menteri pendidikan, ganti pula 

kurikulum pendidikannya. Akan tetapi sesungguhnya perubahan kurikulum pendidikan 

merupakan keniscayaan sepanjang tidak bertentangan dengan filosofi pendidikan serta 

peraturan yang berlaku. 

Terbitnya Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI), dan Undang- Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

mendorong semua Program Studi untuk menyesuaikan diri dengan ketentuan tersebut. 

KKNI merupakan pernyataan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yang 

penjenjangan kualifikasinya didasarkan pada tingkat kemampuan yang dinyatakan dalam 

rumusan capaian pembelajaran (learning outcomes). Program Studi sebagai penghasil 

SDM terdidik perlu mengukur lulusannya, apakah lulusan yang dihasilkan memiliki 

‘kemampuan’ setara dengan ‘kemampuan’ (capaian pembelajaran) yang telah 

dirumuskan dalam jenjang kualifikasi KKNI. Sebagai kesepakatan nasional, ditetapkan 

lulusan Program Sarjana/Sarjana Terapan misalnya paling rendah harus memiliki 

“kemampuan” yang setara dengan “capaian pembelajaran” yang dirumuskan pada 

jenjang 6 KKNI. 

Program Studi dalam menyusun atau mengembangkan kurikulum, wajib mengacu pada 

KKNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Tantangan yang dihadapi oleh Program 

Studi dalam pengembangan kurikulum di era Industri 4.0 adalah menghasilkan lulusan 

yang memiliki kemampuan literasi baru meliputi literasi data, literasi teknologi, dan 

literasi manusia yang berakhlak mulia berdasarkan pemahaman keyakinan agama. 

Program Studi perlu melakukan reorientasi pengembangan kurikulum yang mampu 

menjawab tantangan tersebut. 
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Kurikulum Program Studi merupakan program untuk menghasilkan lulusan, sehingga 

program tersebut seharusnya menjamin agar lulusannya memiliki kualifikasi yang setara 

dengan kualifikasi yang disepakati dalam KKNI. Konsep yang dikembangkan Direktorat 

Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan selama ini, dalam menyusun kurikulum 

dimulai dengan menetapkan profil lulusan yang dijabarkan menjadi rumusan Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL). Rumusan kemampuan pada deskriptor KKNI dinyatakan 

dengan istilah capaian pembelajaran (terjemahan dari learning outcomes), dimana 

kompetensi tercakup di dalamnya atau merupakan bagian dari capaian pembelajaran 

(CP). Penggunaan istilah kompetensi yang digunakan dalam pendidikan tinggi (DIKTI) 

ditemukan pada Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang SN-DIKTI pasal 5, ayat (1), yang 

menyatakan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan kriteria minimal tentang 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang dinyatakan dalam rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). 

2. Landasan Penyusunan Kurikulum 

Berikut adalah beberapa landasan hukum yang perlu diacu dalam penyusunan dan 

pelaksanaan kurikulum: 

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4586); 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5336); 

c. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI); 

d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 

2013, tentang Penerapan KKNI Bidang Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-Rum; 

e. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 

62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

f. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 

g. 59 tahun 2018, tentang Ijazah, Sertifikat Kompetensi, Sertifikat Profesi, Gelar dan Tata 

Cara Penulisan Gelar di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-Rum; 

h. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi No. 123 Tahun 2019 

tentang Magang dan Pengakuan Satuan Kredit Semester Magang Industri untuk 

Program Sarjana dan Sarjana Terapan. 

i. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 tahun 2020, tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi; 

j. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 5 tahun 2020, tentang Akreditasi 

Program Studi dan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-Rum 
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k. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 7 Tahun 2020 tentang Pendirian 

Perubahan, Pembubaran Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-Rum Negeri, dan Pendirian, 

Perubahan, Pencabutan Izin Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-Rum Swasta. 

l. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 tahun 2020, tentang Rencana 

Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

 
 

Gambar 1. Landasan Hukum, Kebijakan Nasional dan Institusional Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan Tinggi
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BAB II 

PERANCANGAN KURIKULUM PROGRAM STUDI 

Terbitnya Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

(SN-Dikti) mendorong Program Studi di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-Arum 

meninjau kembali kurikulumnya. Namun demikian, pengembangan kurikulum di Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-Arum tetap berlandaskan pada Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (Perpres No. 8 Tahun 2012) yang mengatur kesetaraan dan jenjang program 

pendidikan. 

Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) didukung oleh keberagaman 

bentuk pembelajaran (Pasal 14 SN-Dikti) dan adanya fasilitas bagi mahasiswa untuk 

menempuh studinya dalam tiga (3) semester di luar program studinya (Pasal 18 SN-Dikti). 

Implementasi program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka diperuntukkan bagi Program 

Sarjana dan Sarjana Terapan (KECUALI bidang Kesehatan). Program ini tetap ditujukan 

untuk pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan yang telah ditetapkan oleh setiap 

Program Studi tetapi dengan bentuk pembelajaran yang berbeda. Hak mahasiswa untuk 

melaksanakan kegiatan belajar di luar prodinya selama 3 semester, memberi kesempatan 

untuk mendapatkan kompetensi tambahan di luar Capaian Pembelajaran yang ditetapkan 

Prodi sebagai bekal untuk masuk di dunia kerja setelah lulus sarjana/sarjana terapan. Di 

samping itu, pengalaman yang diperoleh akan memperkuat kesiapan lulusan dalam ber- 

adaptasi dengan perkembangan dunia kerja, kehidupan di masyarakat dan 

menumbuhkan kebiasaan belajar sepanjang hayat. 

Gambar 2 merupakan alur bagaimana kurikulum program studi sarjana dan sarjana 

terapan yang mengimplementasikan MBKM. Menurut penjenjangan KKNI, 

sarjana/sarjana terapan merupakan program pendidikan pada jenjang Standar 

kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, dan standar evaluasi jenjang 6 diatur  

dalam  SN-Dikti.  Standar  Kompetensi  Lulusan  yang dirumuskan sebagai Capaian 

Pembelajaran Lulusan meliputi CPL Sikap dan Keterampilan Umum (terdapat dalam 

Lampiran SN-Dikti), sedang CPL Pengetahuan dan Keterampilan Khusus disepakati oleh 

asosiasi/forum pengelola program studi sejenis. 
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Gambar 2. Alur Pengembangan Kurikulum untuk Mendukung Implementasi Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka 

Berikut akan diuraikan tahapan penyusunan dokumen kurikulum: 

1. Tahapan Perancangan Dokumen Kurikulum 
 

Tahapan ini dimulai dari analisis kebutuhan (market signal) yang menghasilkanprofil 

lulusan, dan kajian-kajian yang dilakukan oleh program studi sesuai dengan disiplin bidang 

ilmunya (scientific vision) yang menghasilkan bahan kajian. Selanjutnya dari kedua hasil 

tersebut dirumuskan (CPL), mata kuliah beserta bobot sks nya, dan penyusunan 

organisasi mata kuliah dalam bentuk matriks secara sederhana tahapan kurikulum terdiri 

dari: 

a. Penetapan profil lulusan dan perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan(CPL); 

b. Penetapan bahan kajian dan pembentukan mata kuliah; 
c. Penyusunan matriks organisasi mata kuliah dan peta kurikulum. 

 
Secara skematik keseluruhan tahapan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Tahapan Penyusunan Dokumen Kurikulum 

Uraian tahapan penyusunan dokumen kurikulum dijelaskan sebagai berikut: 
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2. Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 
 

Berikut adalah tahapan penyusunan capaian pembelajaran lulusan: 

 
1) Penetapan profil lulusan 

 
Profil lulusan adalah peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang keahlian atau 

bidang kerja tertentu setelah menyelesaikan studinya. Profil dapat ditetapkan 

berdasarkan hasil kajian terhadap kebutuhan pasar kerja yang dibutuhkan pemerintah 

dan dunia usaha maupun industri, serta kebutuhan dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Seyogyanya profil lulusan program studi disusun oleh 

kelompok program studi (prodi) sejenis, sehingga terjadi kesepakatan yang dapat 

diterima dan dijadikan rujukan secara nasional. Lulusan prodi untuk dapat 

menjalankan peran-peran yang dinyatakan dalam profil tersebut diperlukan 

kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan CPL. 

2) Penetapan kemampuan yang diturunkan dari profil 
 

Pada tahap ini perlu melibatkan pemangku kepentingan yang dapat memberikan 

kontribusi untuk memperoleh konvergensi dan konek- tivitas antara institusi 

pendidikan dengan pemangku kepentingan yang akan menggunakan hasil didik, dan 

hal ini dapat menjamin mutu lulusan. Penetapan kemampuan lulusan harus mencakup 

empat unsur untuk menjadikannya sebagai capaian pembelajaran lulusan (CPL), yakni 

unsur sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan ke- terampilan khusus seperti 

yang dinyatakan dalam SN-Dikti. 

 

3) Merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 
 

CPL dirumuskan dengan mengacu pada jenjang kualifikasi KKNI dan SN-Dikti. CPL 

terdiri dari unsur sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus, dan pengetahuan. 

Unsur sikap dan keterampilan umum mengacu pada SN-Dikti sebagai standar minimal, 

yang me- mungkinkan ditambah oleh program studi untuk memberi ciri lulusan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-Rumnya. Sedangkan unsur keterampilan khusus dan 

pengetahuan dirumuskan dengan mengacu pada deskriptor KKNI sesuai dengan 

jenjang pendidikannya. Hal ini diilustrasikan melalui Gambar 4. 
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Gambar 4. Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi 
 

Tahapan pertama penyusunan CPL dapat dilihat pada skema Gambar 5. 

 
 

Gambar 5. Tahapan Pertama-Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan 
 

Setiap butir dari rumusan CPL lulusan paling tidak mengandung kemampuan yang 

harus dimiliki dan bahan kajian yang harus dipelajari oleh mahasiswa. Sehingga dalam 

perumusan CPL perlu dilakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui kemampuan apa 

yang diperlukan oleh pemangku kepentingan, dan diperlukan kajian-kajian dari 

pengembangan disiplin bidang ilmu (body of knowledge) di program studi tersebut 

untuk menentukan bahan kajian yang akan dipelajari oleh mahasiswa. 

Rumusan CPL disarankan untuk memuat kemampuan yang di- perlukan dalam era 

industri 4.0 di antaranya kemampuan tentang: 

▪ literasi data, kemampuan pemahaman untuk membaca, menganalisis, 

menggunakan data dan informasi (big data) di duniadigital; 

▪ literasi teknologi, kemampuan memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi 

(coding, artificial intelligence, dan engineering principle); 

▪ literasi manusia, kemampuan pemahaman tentang humanities, komunikasi dan 

desain; 

▪ keterampilan abad 21 yang menumbuhkan HOTS (high order thinking skills), 

meliputi Communication, Collaboration, Critical thinking, Creative thinking, 

Computational logic, Compassion dan Civic responsibility 

▪ pemahaman era industri 4.0 dan perkembanganya; 
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▪ pemahaman ilmu untuk diamalkan bagi kemaslahatan bersama secara lokal, 

nasional, dan global. 

▪ capaian pembelajaran dan kompetensi tambahan yang dapat dicapaidi luar prodi 

melalui program MBKM. 

Rumusan CPL harus merujuk pada jenjang kualifikasi KKNI, khususnya pada unsur 

pengetahuan dan keterampilan khusus. Sedangkan pada unsur sikap dan keterampilan 

umum diambil dari SN-Dikti. 

CPL yang dirumuskan harus jelas, dapat diamati, dapat diukur dan dapat dicapai 

dalam proses pembelajaran, serta dapat di- demonstrasikan dan dinilai 

pencapaiannya. Perumusan CPL yang baik dapat dipandu dengan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan diagnostik sebagai berikut, 

▪ Apakah CPL yang telah dirumuskan sudah berdasarkan SN- Dikti,khususnya bagian 

sikap dan keterampilan umum? 

▪ Apakah CPL yang telah dirumuskan sudah berdasarkan level KKNI, khususnya bagian 

keterampilan khusus dan pengetahuan? 

▪ Apakah CPL yang telah dirumuskan mengandung visi, misi per-guruan tinggi, dan 

program studi? 

▪ Apakah CPL dirumuskan berdasarkan profil lulusan? 

▪ Apakah profil lulusan sudah sesuai dengan kebutuhan bidang kerjaatau pemangku 

kepentingan? 

▪ Apakah CPL dapat dicapai dan diukur dalam pembelajaran maha-siswa?, bagaimana 

mencapai dan mengukurnya? 

▪ Apakah CPL dapat ditinjau dan dievaluasi secara berkala? 

▪ Bagaimana CPL dapat diterjemahkan ke dalam ‘kemampuan nyata’ lulusan yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat diukur dan dicapai 

dalam mata kuliah? 

Substansi penyusunan CPL Program Studi dapat dilakukan melalui beberapa 

pertimbangan berikut: 

a) Program studi yang belum memiliki rumusan kemampuan lulusannya dapat 

mencari rujukan rumusan CPL dari program studi sejenis yang memiliki reputasi 

baik, dan dari sumber lain yang pernah ditulis, misalnya dari asosiasi profesi, 

kolegium keilmuan, konsorsium keilmuan, jurnal pendidikan, atau standar 

akreditasi dari negara lain. 

b) Program studi yang telah memiliki rumusan kemampuan lulusannya dapat 

mengkaji dengan membandingkan serta menyandingkan rumusan tersebut 

terhadap rumusan CPL pada KKNI untuk melihat kelengkapan unsur deskripsi 

dan kesetaraan jenjang kualifikasinya. 

c) Menyesuaikan hasil rumusan dengan rumusan sikap dan ketrampilan umum 

yang telah ditetapkan di SN-DIKTI sebagai salah satu bagian kemampuan 

minimal yang harus dicapai. 

3. Pembentukan mata kuliah 
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Tahap ini dibagi dalam dua kegiatan. Pertama, memilih beberapa butir CPL yang sesuai 

sebagai dasar pembentukan mata kuliah, diupayakan bahwa setiap mata kuliah 

mengandung unsur pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Secara simultan dilakukan 

pemilahan bahan kajian yang terdapat dalam beberapa butir CPL tersebut, yang 

kemudian dijabarkan dalam materi pembelajaran pada mata kuliah tersebut seperti 

ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Tahap ke-Dua - Pembentukan Mata Kuliah 

 

a. Pemilihan bahan kajian dan materi pembelajaran 

Di setiap butir CPL prodi mengandung bahan kajian yang akan digunakan untuk 

membentuk mata kuliah. Bahan kajian tersebut dapat berupa satu atau lebih cabang ilmu 

berserta ranting ilmunya, atau sekelompok pengetahuan yang telah terintegrasi dalam 

suatu pengetahuan baru yang sudah disepakati oleh forum prodi sejenis sebagai ciri 

bidang ilmu prodi tersebut. Dari bahan kajian selanjutnya diuraikan menjadi lebih rinci 

menjadi materi pembelajaran. Tingkat keluasan dan kedalaman materi pembelajaran 

mengacu pada CPL yang tercantum dalam SN-Dikti pasal 9, ayat (2) (Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi, 2015) dinyatakan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat Kedalaman dan Keluasan Materi Pembelajaran 

 

No Lulusan Program 
Tingkat kedalaman & keluasan materi paling 

sedikit 

1 diploma satu menguasai konsep umum, pengetahuan, dan 

keterampilan operasional lengkap; 

2 diploma dua menguasai prinsip dasar pengetahuan dan 

keterampilan pada bidang keahlian tertentu; 

3 diploma tiga Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan 

dan keterampilan tertentu secara umum; 
4 sarjana dan sarjana 

terapan 

menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan 

dan keterampilan tertentu secara umum dan 

konsep teoritis bagian khusus dalam bidang 

pengetahuan dan keterampilan tersebut secara 

mendalam; 
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5 profesi menguasai teori aplikasi  bidang 

pengetahuan dan keterampilan tertentu; 
6 magister, magister 

terapan, dan 

spesialis 

menguasai teori dan teori aplikasi bidang 

pengetahuan tertentu; 

7 doktor, doktor 

terapan, dan sub 

spesialis 

menguasai filosofi keilmuan bidang 

pengetahuan dan keterampilan tertentu. 

 

Bahan kajian dan materi pembelajaran dapat diperbaharui atau dikembangkan sesuai 

perkembangan IPTEKS dan arah pe ngembangan ilmu program studi. Proses penetapan 

bahan kajian perlu melibatkan kelompok bidang keilmuan/laboratorium yang ada di 

program studi. Pembentukan suatu mata kuliah berdasarkan bahan kajian yang dipilih 

dapat dimulai dengan membuat matriks antara rumusan CPL sikap, keterampilan umum, 

keterampilan khusus, dan pengetahuan dengan bahan kajian, untuk menjamin 

keterkaitannya. 

Selanjutnya CPL Prodi yang telah disusun, setiap butir dicek apakah telah mengandung 

kemampuan dan bahan kajian, beserta konteks- nya sesuai dengan jenjangnya dengan 

menggunakan Tabel 3. Letakkan butir-butir CPL Prodi pada bagian lajur, sedangkan bahan 

kajian yang dikandung oleh butir-butir CPL tersebut diletakkan pada bagian kolom 

tabel tersebut. Selanjutnya silahkan diperiksa apakah bahan kajian–bahan kajian tersebut 

telah sesuai dengan disiplin bidang ilmu yang dikembangkan di program studi?, dan 

apakah bahan kajian tersebut telah sesuai dengan kebutuhan belajar mahasiswa sesuai 

dengan jenjang program studinya? Jika jawaban atas kedua pertanyaan tersebut adalah 

sesuai, maka butir-butir CPL tersebut selanjutnya akan digunakan sebagai dasar 

pembentukan mata kuliah. 

Tabel 2. Matriks Kajian antara CPL dengan Bahan Kajian 

 



11  

 

b. Penetapan mata kuliah 

1) Penetapan mata kuliah dari hasil evaluasi kurikulum 
 

Penetapan mata kuliah untuk kurikulum yang sedang berjalan dilakukan dengan 

mengevaluasi tiap-tiap mata kuliah dengan acuan CPL prodi yang telah ditetapkan 

terlebih dahulu. Evaluasi dilakukan dengan mengkaji seberapa jauh keterkaitan 

setiap mata kuliah (materi pembelajaran, bentuk tugas, soal ujian, dan penilaian) 

dengan CPL yang telah dirumuskan. Kajian ini dilakukan dengan menyusun matriks 

antara butir-butir CPL dengan mata kuliah yang sudah ada seperti Tabel 3. 

Tabel 3. Matriks untuk Evaluasi Mata Kuliah pada Kurikulum 

 

 

Matriks tersebut terdiri dari bagian kolom yang berisi mata kuliah yang sudah ada 

(mata kuliah yang sedang berjalan), dan bagian baris berisi CPL prodi (terdiri dari 

sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus, dan pengetahuan) yang telah 

ditetapkan terlebih dahulu. Evaluasi terhadap mata kuliah yang ada dilakukan dengan 

melihat kesesuainnya dengan butir-butir CPL tsb. Butir CPL yang sesui dengan mata 

kuliah tertentu diberi tanda. Matriks tersebut di atas dapat menguraikan hal-hal 

berikut: 

▪ Mata kuliah yang secara tepat sesuai dengan beberapa butir CPL yang ditetapkan 

dapat diberi tanda pada kotak, dan mata kuliah tersebut dapat ditetapkan sebagai 

bagian dari kurikulum baru. Pemberian tanda berarti menyatakan ada bahan 

kajian yang dipelajari atau harus dikuasai untuk memberikan kemampuan pada 

mahasiswa sesuai butir CPL tersebut. 

▪ Bila terdapat mata kuliah yang tidak terkait atau tidak ber- kontribusi pada 

pemenuhan CPL, maka mata kuliah tersebut dapat dihapuskan atau diintegrasikan 

dengan mata kuliah lain. Sebaliknya bila ada beberapa butir dari CPL belum terkait 

pada mata kuliah yang ada, maka dapat diusulkan mata kuliah baru. 

2) Pembentukan mata kuliah berdasarkan CPL 
 

Kurikulum program studi baru diperlukan tahapan pembentukan mata kuliah baru. 
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Pembentukan mata kuliah baru didasarkan pada beberapa butir CPL yang dibebankan 

padanya. Mekanisme pem- bentukan mata kuliah baru dapat dibantu dengan 

menggunakan matriks pada Tabel 4. 

Tabel 4. Matriks Pembentukan Mata Kuliah Baru BerdasarkanBeberapa Butir CPL 
yang Dibebankan pada Mata Kuliah 

 
 

 
Cara pembentukan mata kuliah baru seperti disajikan pada Tabel 5adalah sebagai 

berikut: 

▪ Pilih beberapa butir CPL yang terdiri dari sikap, pengetahuan, keterampilan 

(umum atau/dan khusus), beri tanda pada sel tabel, sebagai dasar pembentukan 

mata kuliah; 

▪ Bahan kajian yang dikandung oleh CPL yang dibebankan pada mata kuliah 

tersebut, selanjutnya dijabarkan sebagai materi pembelajaran dengan keluasan 

dan kedalaman sesuai dengan kebutuhan jenjang program studinya (lihat Standar 

Isi SN-Dikti, pasal 9, ayat 2); 

▪ Pastikan bahwa setiap butir CPL Prodi telah habis dibebankan pada seluruh mata 

kuliah, pada kolom paling kanan (Jmlh) dapat diketahui jumlah/distribusi butir 

CPL pada masing-masing mata kuliah; 

▪ Sedangkan pada dua baris terakhir dapat digunakan untuk mengestimasi waktu 

yang diperlukan untuk mencapai CPL yang dibebankan pada mata kuliah tersebut, 

kemudian dikonversi dalam besaran sks (1 sks = 170 menit). 

3) Penetapan besarnya bobot sks mata kuliah 
 

Besarnya bobot sks suatu mata kuliah dimaknai sebagai waktu yangdibutuhkan oleh 

mahasiswa untuk dapat memiliki kemampuan yang dirumuskan dalam sebuah mata 

kuliah tersebut. Unsur penentuperkiraan besaran bobot sks adalah: 

▪ tingkat kemampuan yang harus dicapai (lihat Standar KompetensiLulusan untuk 
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setiap jenis prodi dalam SN-Dikti); 

▪ kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang harus dikuasai(lihat Standar 

Isi Pembelajaran dalam SN-Dikti); 

▪ metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai kemampuan tersebut 

(lihat Standar Proses Pembelajaran dalam SN-Dikti). 

 

Sedangkan besarnya bobot sks setiap mata kuliah ditentukan ber- dasarkan: 

▪ Tingkat kemampuan yang harus dicapai (CPL yang dibebankan pada mata kuliah) 

yang direpresentasikan dalam Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK); 

▪ Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang dapat disetarakan dengan 

waktu kegiatan belajar yang diperlukan untuk mencapai setiap butir CPL yang 

dibebankan pada mata kuliah; 

▪ Bentuk dan metode pembelajaran yang dipilih. 

4. Penyusunan Organisasi Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum 
Tahapan penyusunan struktur kurikulum dalam bentuk organisasi matrik mata kuliah per 

semester perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

▪ Tahapan pembelajaran mata kuliah yang direncanakan dalam usaha 

memenuhi capaian pembelajaran lulusan; 

▪ Ketepatan letak mata kuliah yang disesuaikan dengan 

keruntutantingkat kemampuan dan integrasi antar mata kuliah baik 

secara vertikal maupun horisontal; 

▪ Beban belajar mahasiswa secara normal antara 8–10 jam per hari per 

minggu yang setara dengan beban 17-21 sks per semester. 

▪ Proses penyusunannya melibatkan seluruh dosen program studi dan 

selanjutnya ditetapkan oleh program studi. 

 

 
Gambar 7. Tahap ke-Tiga-Penyusunan Organisasi Mata KuliahStruktur kurikulum 

 
Sebagai contoh organisasi mata kuliah dalam struktur kurikulum jenjang program studi 

sarjana dengan beban 144 sks secara umum ditunjukkan pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Contoh Matriks Organisasi Mata Kuliah dalamStruktur Kurikulum 

 
Implementasi program MBKM perlu dirancang dengan cermat kesesuaian dengan CPL 

dan mata kuliah pada program studi dan kesepakatan kerjasama yang matang dengan 

mitra. Pengakuan kredit kegiatan MBKM dapat dilakukan dengan 3 bentuk yaitu bentuk 

terstruktur (structured form), bentuk bebas (free form) dan bauran keduanya (hybrid 

form) (Buku Panduan MBKM, 2020). Gambar 9 merupakan contoh desain implementasi 

program MBKM. Program studi dapat merencanakan dan menawarkan program kepada 

mahasiswa dengan kegiatan yang berbeda dan tidak harus menyiapkan kegiatan MBKM 

untuk 3 semester bergantung pada rancangan prodi. Mahasiswa memiliki kesempatan 

untuk mengikuti program MBKM yang ditawarkan atau mengikuti sepenuhnya di prodi 

sendiri. Mahasiswa dapat pula berinisiatif untuk mengusulkan kegiatan MBKM dengan 

persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dan prodi. 
 

 

 

 

Gambar 9. Contoh Peta Kurikulum Prodi Sarjana denganImplementasi Program MBKM 
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BAB III  

PERANCANGAN PEMBELAJARAN 

1. Tahapan Perancangan Pembelajaran 
 

Perancangan pembelajaran secara sistematis perlu dilakukan agar menghasilkan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) beserta perangkat pembelajaran yang lainnya, di antaranya 

instrumen penilaian, rencana tugas, bahan ajar, dan lain-lain yang dapat dijalankan dalam 

proses pembelajaran secara efisien dan efektif. Berbagai model perancangan atau disain 

pembelajaran yang tersedia dalam literatur, di antaranya adalah model ADDIE, Dick & 

Carey, Jerrold. E. Kemp, ASSURE, dan lain-lain. Pada prinsipnya setiap dosen atau setiap 

Prodi dapat menetapkan model mana yang akan digunakan dalam perancangan 

pembelajaran. Pada buku ini disajikan model perancangan pembelajaran seperti model 

Dick & Carey, karena model ini sangat mudah dipahami dan dilakukan, bekerja dengan 

kerangka yang sangat sistematis, dan dapat diukur kesesuaiannya dengan SN-Dikti. 

Tahapan perancangan pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Tahapan Perancangan Pembelajaran 

 

Tahapan perancangan pembelajaran dilakukan secara sistematis, logis, dan terstruktur 

yang ditunjukkan pada Gambar 10, bertujuan agar terstruktur, efisien, dan efektif dalam 

pelaksanaan pembelajaran, serta dapat menjamin tercapainya capaian pembelajaran 

lulusan (CPL). Tahapan perancangan pembelajaran tersebut setidaknya dilakukan dalam 

tahapan sebagai berikut: 

▪ Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada mata kuliah; 
▪ Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) yang bersifat spesifik terhadap 

mata kuliah berdasarkan CPL yang dibebankan pada MK tersebut; 
▪ Merumuskan sub-CPMK yang merupakan kemampuan akhir yang di- rencanakan pada 

tiap tahap pembelajaran, dan dirumuskan berdasarkan CPMK; 
▪ Melakukan analisis pembelajaran untuk memberikan gambaran pada mahasiswa 

tahapan belajar yang akan dijalani; 
▪ Melakukan analisis kebutuhan belajar untuk mengetahui kebutuhan ke- luasan dan 

kedalaman materi pembelajaran, serta perangkat pembelajaran yang diperlukan; 
▪ Menentukan indikator pencapaian Sub-CPMK sebagai kemampuan akhir yang 

direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi CPL; 
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▪ Menetapkan kriteria penilaian dan mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran 
berdasarkan indikator pencapaian Sub-CPMK; 

▪ Memilih dan mengembangkan bentuk pembelajaran, metode pembelajaran, dan 
penugasan mahasiswa sebagai pengalaman belajar; 

▪ Mengembangkan materi pembelajaran dalam bentuk bahan ajar dan sumber-sumber 
belajar yang sesuai; 

▪ Mengembangkan dan melakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran terdiri 
dari pertama, evaluasi formatif yang bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam 
proses pembelajaran. Kedua, evaluasi sumatif yang bertujuan untuk memutuskan hasil 
capaian pembelajaran mahasiswa; 

 

Di dalam pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka rumusan CPL 

untuk suatu program studi harus dapat dicapai seperti yang sudah ditetapkan. Namun 

demikian untuk menambah kualitas dan mem- fasilitasi passion mahasiswa dapat 

ditambahkan beberapa kompetensi sesuai dengan pilihan kegiatan mahasiswanya. 

2. Merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 
CPL yang dibebankan pada mata kuliah masih bersifat umum terhadap mata kuliah, oleh 

karena itu CPL yang dibebankan pada mata kuliah perlu diturunkan menjadi capaian 

pembelajaran mata kuliah (CPMK) atau sering disebut courses learning outcomes. CPMK 

diturunkan lagi menjadi beberapa sub capaian pembelajaran mata kuliah (Sub-CPMK) 

atau sering disebut lesson learning outcomes (Bin, 2015; AUN-QA, 2015). Sub-CPMK 

sebagai kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran 

untukmemenuhi CPL. Penggunaan istilah CPMK dan Sub-CPMK bukan satu- satunya, prodi 

atau Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-Rum dapat menetapkan penggunaan istilah 

lainnya asalkan pengertiannya setara dengan pasal 12, ayat 3, bagian (b) dan (c) pada SN-

Dikti. CPMK maupun Sub-CPMK bersifat dapat diamati, dapat diukur dan dinilai, lebih 

spesifik terhadap mata kuliah, serta dapat didemonstrasikan oleh mahasiswa pada tiap 

tahapan belajar dan secara kumulatif menggambarkan pencapaian CPL yang dibebankan 

pada mata kuliah. 

Penjabaran CPL yang dibebankan pada mata kuliah menjadi CPMK, lalu dijabarkan 

kembali menjadi Sub-CPMK harus bersifat selaras (constructive alignment). Secara visual 

penjelasan di atas dapat dilihat pada Gambar 11. 

 
 

Gambar 11. Tahapan Menjabarkan CPL pada Mata KuliahSecara Selaras (Constructive 

Alignment) 
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Memperjelas tahapan penjabaran CPL yang dibebankan pada mata kuliah seperti yang 

digambarkan pada diagram Gambar 14, diberikan contoh penjabaran CPL pada mata 

kuliah Metodologi Penelitian program sarjana secara umum ditunjukkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 5. CPL Prodi yang Dibebankan pada MK Metodologi Penelitian untuk Program 

Sarjana 

 
kode CPL Prodi yang dibebankan pada mata kuliah 

SIKAP (S) 

S9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 
bidang 

keahliannya secara mandiri. 
PENGETAHUAN (P) 

P3 Menguasai  konsep  teoritis  IPTEKS,  serta  menguasai  
formulasi 

penyelesaian masalah prosedural di industri. 
KETERAMPILAN UMUM (KU) 

KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur. 

KETERAMPILAN KHUSUS (KK) 

KK4 
Mampu merancang dan menjalankan penelitian dengan 

metodologi yang benar khususnya terkait dengan 

pengembangan bidang IPTEKS. 

 

Saat menyusun CPMK dan Sub-CPMK yang perlu diperhatikan adalah penggunaan kata kerja 

tindakan (action verb), karena hal tersebut berkaitan dengan level kualifikasi lulusan, 

pengukuran dan pencapaian CPL. 

Kata kerja tindakan dalam merumuskan CPMK dan Sub-CPMK dapat menggunakan kata 

kerja kemampuan (capability verb) yang disampaikan oleh Robert M. Gagne (1998) yakni 

terdiri dari, keterampilan intelektual (intelectual skill); strategi kognitif (cognitive 

strategies); informasi verbal (verbal information); keterampilan motorik (motor skill); dan 

sikap (attitude). Tentang hal ini lebih jelas silahkan membaca buku Principles of 

Instructional Design (4 ed.) penulis Gagne, R. M., Briggs, L. J., & Wager, W. W. (1992) 

seperti yang tercantum pada daftar pustaka. 

Kata kerja tindakan juga dapat menggunakan rumusan kawasan kognitif menurut Bloom 

dan Anderson, terdiri dari kemampuan: mengingat, mengerti, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi dan mencipta (Anderson& Krathwohl, 2001). Kawasan afektif menurut 

Krathwohl, Bloom dan Masia (1964), terdiri dari kemampuan: penerimaan, pemberian 

respon, pemberian nilai, pengorganisasian dan karakterisasi. Kawasan psikomotor 

menurut Dave (1967), terdiri dari kemampuan: menirukan gerak, me- manipulasi gerak, 

presisi, artikulasi dan naturalisasi. Mengutip tabel yang dirancang oleh Anderson & 

Krathwohl untuk merumuskan tujuan pem- belajaran atau CPMK/Sub-CPMK mata kuliah 

terkait dengan dimensi pengetahuan yang harus dikuasai oleh mahasiswa, matriks berikut 



18  

adalah contoh penggunaannya. 
 

 

 
 

Gambar 12. Contoh Tabel Perumusan CPMK dan Sub-CPMK(Anderson & Krathwohl, 

2001) 

 

a. Merumuskan CPMK 
 

Tabel 6 memperlihatkan bahwa CPL masih bersifat umum terhadap contoh mata 

kuliah Metodologi Penelitian, oleh karena itu perlu di- rumuskan CPMK yang bersifat 

lebih spesifik terhadap mata kuliah Metodologi Penelitian tersebut. Rumusan CPMK 

harus mengandung unsur-unsur kemampuan dan materi pembelajaran yang dipilih 

dan ditetapkan tingkat kedalaman dan keluasannya sesuai dengan CPL yang 

dibebankan pada mata kuliah tersebut. Tabel 7 adalah contoh CPMK yang 

dirumuskan berdasarkan CPL yang dibebankan pada MK Metodologi Penelitian. 

Tabel 6. CPMK yang Dirumuskan Berdasarkan CPL pada Tabel 6 
 

Kode Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

CPMK1 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri (CPL-1). 

CPMK2 Menguasai konsep teoritis IPTEKS, serta memformulasi penyelesaian 

masalah prosedural di teknik (CPL-2). 

CPMK3 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur (CPL-3). 

CPMK4 Mampu merancang penelitian dengan metodologi yang benar 

terkait dengan pengembangan bidang teknik(CPL-4). 

 
Catatan: 

Setiap CPMK ditandai dengan kode CPMK1, CPMK2, CPMK3,….dst. 

Kode dalam kurung menunjukan bahwa CPMK tersebut mengandung unsur- 
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unsur CPL yangdibebankan pada MK sesuai kode yang ada pada Tabel 6 

 
Program MBKM yang bertujuan untuk mendapatkan kompetensi tambahan harus 

diselaraskan dengan CPL masing-masing program studi dan kesetaraannya dengan 

MK yang tersedia atau kompetensi baru yang dapat diperoleh. Untuk keperluan ini 

dapat dibantu dengan Gambar 8. 

Tabel 7. Pertanyaan dan Tanggapan yang Sering Muncul terkait CPMK 
 

No Pertanyaan Tanggapan 

1. Apakah kalimat rumusan CPMK 

sama dengan CPL? 

Kalimat rumusan CPMK dan CPL akan 

sama apabila semua kemampuan yang 

adapada CPL tersebut dapat dicapai 

dalam pembelajaran mata kuliah terkait. 

Kalimat rumusan CPMK berbeda dengan 

CPL apabila hanya beberapa kemampuan 

sajayang 
dapat dicapai dalam mata kuliah terkait. 

2. Berapakah jumlah butir rumusan 

CPMK dalam sebuah mata kuliah? 

Jumlah butir CPMK mata kuliah dapat 

berjumlah sesuai kebutuhan, asalkan 

dapat menggambarkan CPL yang 

dibebankan pada 

mata kuliah terkait secara utuh. 
3. Apakah yang menjadi pegangan 

dalam merumuskanCPMK? 

Rumusan CPMK mengandung 

kemampuan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap 

yang dapat diamati, diukur, dan dapat 

didemonstrasikan pada akhir proses 

belajar. Rumusan CPMK secara 

akumulatif menggambarkan pencapaian 

CPL yang 

dibebankan pada mata kuliah terkait. 

4. Apakah dengan kegiatan MBKM 

harus dibuat CPLbaru? 

Tidak. Rumusan CPL dan CPMK yang 

sudah ada dapat digunakan. Mungkin 

beberapa perlu dilengkapi dan 

disesuaikan dengan kegiatannya. Tetapi 

secara substansi tidak 

berbeda. 

5. Program MBKM yang 

pelaksanaannya di luar perkuliahan, 

apakah perlu dibuatkan RPS? 

Perlu. Berdasarkan SN-Dikti disebutkan 

bahwa perencanaan proses pembelajaran 

disusun untuk setiap MK dan disajikan 
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dalam RPS atau istilah lain. Perencanaan 

ini digunakan sebagai dasar pelaksanaan 

dan penilaian. (Contoh RPS 

ada dalam Lampiran). 

b. Merumuskan Sub-CPMK 
Sub-CPMK merupakan rumusan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap 

tahap pembelajaran yang bersifat spesifik dan dapat diukur, serta didemonstrasikan 

pada akhir proses pembelajaran. Sub-CPMK dirumuskan dari rumusan CPMK yang 

diharapkan secara akumulatif berkontribusi terhadap pencapaian CPL. 

Rumusan Sub-CPMK yang baik memiliki sifat: 

▪ Specific – rumusan harus jelas, menggunakan istilah yang spesifik 

menggambarkan kemampuan: sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diinginkan, menggunakan kata kerja tindakan 

nyata (concrete verbs); 

▪ Measurable – rumusan harus mempunyai target hasil belajar 

mahasiswayang dapat diukur, sehingga dapat ditentukan kapan hal 

tersebut dapat dicapai oleh mahasiswa; 

▪ Achievable – rumusan menyatakan kemampuan yang dapat 

dicapai oleh mahasiswa; 

▪ Realistic – rumusan menyatakan kemampuan yang realistis untuk 

dapat dicapai oleh mahasiswa; 

▪ Time-bound – rumusan menyatakan kemampuan yang dapat 

dicapai oleh mahasiswa dalam waktu cukup dan wajar sesuai bobot 

sks nya. 

Tabel 8. Sub-CPMK yang Dirumuskan Berdasarkan CPMK pada Tabel-7 

 
Kode Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK) 

Sub-CPMK1 mampu menjelaskan tentang Pengetahuan, Ilmu, filsafat & 

etika dan plagiasi dlm penelitian. (CPMK-2) 

Sub-CPMK2 mampu menjelaskan berbagai metodologi penelitian 

kualitatif dan kuantitatif.(CPMK-4) 

Sub-CPMK3 mampu merumuskan permasalahan penelitian dan 

merumuskan hipotesis penelitian dengan sumber rujukan 

bermutu, terukur dan sahih.(CPMK-2) 

Sub-CPMK4 mampu menjelaskan validitas dan reliabilitas 

pengukuran dalam penelitian.(CPMK-4) 

Sub-CPMK5 mampu memilih dan menetapkan sampel penelitian dengan 

sistematis,bermutu, dan terukur.(CPMK-4) 
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Sub-CPMK6 mampu merancang penelitian dalam bentuk proposal 

penelitian TA &mempresentasikan nya dengan tanggung 

jawah dan etika. (CPMK- 1, CPMK-3, CPMK-4) 

 
Sub-CPMK yang telah dirumuskan pada Tabel 9 tersebut, selanjutnya akan digunakan 

sebagai dasar untuk menentukan indikator, kriteria, dan membuat instrumen 

penilaian, memilih bentuk dan metode pembelajaran, serta mengembangkan materi 

pembelajaran. Item-item tersebut selanjutnya disusun dalam sebuah rencana 

pembelajaran semester (RPS) untuk mata kuliah terkait. 

Sebelum RPS disusun perlu dibuat analisis pembelajaran. Analisis 

pembelajaran merupakan susunan Sub-CPMK yang sistematis dan logis. Analisis 

pembelajaran menggambarkan tahapan-tahapan pen- capaian kemampuan akhir 

mahasiswa yang berkontribusi terhadap pencapaian CPL yang dibebankan pada mata 

kuliah. 

c. Melakukan Analisis Pembelajaran 
Analisis pembelajaran dilakukan dengan dasar pemikiran bahwa pembelajaran dalam 

sebuah mata kuliah terjadi dengan tahapan- tahapan belajar untuk pencapaian 

kemampuan mahasiswa yang ter- ukur, sistematis dan terencana. Analisis 

pembelajaran dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan akhir pada tiap tahapan 

belajar (Sub- CPMK) sebagai penjabaran dari CPMK. 

Ada empat macam struktur penyusunan Sub-CPMK yang menyatakan tahapan 

pembelajaran pada mata kuliah, yakni: struktur hirarki (heirarchical), struktur 

prosedural (procedural), struktur pengelompokan (cluster) dan struktur kombinasi 

(combination) (Dick, Carey, & Carey, 2014; Gagne, Briggs, & Wager, 1992).zai 

▪ Struktur hirarki, untuk belajar kemampuan A, harus terlebih dahulu belajar 

kemampuan B, digambarkan dengan dua kotak masing- masing berisi kemampuan 

A dan kemampuan B, dan kedua kotak tersebut dihubungkan dengan anak panah 

vertikal menuju ke atas. 

▪ Struktur prosedural, untuk belajar kemampuan A, sebaiknya terlebihdahulu 

belajar kemampuan B, digambarkan dengan dua kotak masing masing berisi 

kemampuan A dan kemampuan B, dan kedua kotak tersebut dihubungkan dengan 

anak panah horizontal. Prinsipnya bahwa belajar dimulai dari materi pembelajaran 

yang mudah kemudian meningkat ke materi pembelajaran yang lebih sulit. 

▪ Struktur pengelompokan, struktur ini menggambarkan beberapa ke- mampuan 

yang dipelajari dengan tidak saling tergantung dalam satu rumpun kemampuan. 

Dua atau lebih kotak yang berisi kemampuan dihubungkan dengan garis tanpa 

anak panah. 

▪ Struktur kombinasi, adalah struktur kombinasi dari dua atau tiga struktur hirarki, 

prosedur dan pengelompokan. 
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Berdasarkan Sub-CPMK mata kuliah Metodologi Penelitian yang tersaji pada Tabel 9, 

dilakukan analisis pembelajaran untuk menggambarkan tahapan belajar mahasiswa 

pada mata kuliah tersebut. Salah satu bentuk analisis pembelajaran digambarkan pada 

diagram alir pada Gambar 13. 

Gambar 13. Contoh Diagram Hasil Analisis PembelajaranMata Kuliah Metodologi 

Penelitian 

Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam melakukan Analisis 

pembelajaran sebagai berikut: 

▪ Diagram Analisis pembelajaran terdiri dari tiga bagian: bagian pertama (kotak 

paling atas) adalah rumusan CPMK yang dirumuskanberdasarkan CPL Prodi yang 

dibebankan pada MK, CPMK, dan bagian ketiga (kotak paling bawah) adalah 

kemampuan awal (jika ada) yang diperlukan sebelum mahasiswa mengikuti mata 

kuliah tersebut. 

▪ Analisis pembelajaran dilakukan oleh dosen perancang pembelajaran dimulai dari 

CPL yang dibebankan pada mata kuliah, merumuskan CPMK sebagai jabaran dari 

CPL tsb., dan merumuskan Sub-CPMKsebagai jabaran CPMK. 

▪ Sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran, mahasiswa memulai belajar dari 

tahapan belajar awal pada Sub-CPMK1, sub-CPMK2,. , 

▪ Sub-CPMK8 yang secara kumulatif menggambarkan pencapaian CPMK dan CPL 

yang dibebankan pada mata kuliah tersebut (Dick, Carey, & Carey, 2014). 
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Tabel 9. Pertanyaan dan Tanggapan yang Sering Muncul terkait Analisis 

Pembelajaran 

 

No Pertanyaan Tanggapan 

1. Apakah selalu Mengacu pada pasal 12, ayat (3), bagian (c), 
maka 

 diperlukan untuk dalam penyusunan RPS diperlukan analisis 

 melakukan analisis pembelajaran dalam rangka mengetahui tahapan 

 pembelajaran dalam pembelajaran pada mata kuliah untuk 
memenuhi 

 penyusunan RPS? capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan 
pada 

  mata kuliah. 

2. Apa kegunaan 
melakukan analisis 
pembelajaran? 

Mengidentifikasi semua kemampuan yang 
harus dikuasai mahasiswa pada setiap tahapan 
belajar sesuai dengan CPMK yang telah 
ditentukan; 

Menentukan kemampuan awal dan 
kemampuan akhir mahasiswa dalam proses 
pembelajaran mata kuliah; Menentukan 
tahapan pelaksanaan pembelajaran mahasiswa 
baik secara hirarki, prosedural, maupun 
pengelompokan; 

Mempermudah melakukan rekonstruksi mata 
kuliah untuk perbaikan yang berkelanjutan; 

Memperoleh susunan RPS yang sistematis, 
terukur,dan dapat dijalankan secara bertahap, 
efisien, dan efektif, serta menghindari 
penyusunan RPS dari sekedar 

memindahkan daftar isi buku. 

3. Apakah ada bentuk 
diagram lain dalam 
melakukan analisis 
pembelajaran, selain 
seperti Gambar 16? 

Model analisis pembelajaran seperti Gambar 
16, bukanlah satu-satunya, dosen atau tim 
dosen dapat mengembangkan model analisis 
yang berbeda, dengan syarat mampu 
menggambarkan tahapan-tahapan 
pembelajaran untuk mencapai CPL yang 
dibebankan pada mata kuliah terkait. 

3. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

a. Prinsip penyusunan RPS: 
 

▪ RPS atau istilah lain adalah dokumen program pembelajaran yang dirancang untuk 

menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sesuai CPL yang telah ditetapkan, 

sehingga harus dapat dijalankan oleh mahasiswa pada setiap tahapan belajar pada 

mata kuliah terkait. 
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▪ RPS atau istilah lain dititik beratkan pada bagaimana memandu mahasiswa untuk 

belajar agar memiliki kemampuan sesuai dengan CPL lulusan yang dibebankan pada 

mata kuliah, bukan pada kepentingan kegiatan dosen mengajar. 

▪ Pembelajaran yang dirancang dalam RPS adalah pembelajaran yang berpusat pada 

mahasiswa (Student Centered Learning disingkat SCL). 

▪ RPS atau istilah lain, wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkalasesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

b. Unsur-unsur RPS 
 

RPS atau istilah lain menurut SN-Dikti Pasal 12, paling sedikit memuat: 

▪ nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen 

pengampu; 

▪ capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah; 

▪ kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap 

pembelajaranuntuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan; 

▪ bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai; 

▪ metode pembelajaran; 

▪ waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahappembelajaran; 

▪ pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus 

dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester; 

▪ kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan 

▪ daftar referensi yang digunakan. 

c. Isian bagian-bagian dari RPS: 
 

▪ Nama program studi 

Sesuai dengan yang tercantum dalam izin pembukaan/ pendirian/ 

operasional/akreditasi program studi yang dikeluarkan oleh Kementerian. 

▪ Nama dan kode, semester, sks mata kuliah/modul 

Harus sesuai dengan rancangan kurikulum yang ditetapkan. 

▪ Nama dosen pengampu 

Dapat diisi lebih dari satu orang bila pembelajaran dilakukan oleh suatu tim 

pengampu (team teaching), atau kelas paralel. 

▪ CPL yang dibebankan pada mata kuliah dan dirumuskan dalam CPMK 

CPL yang tertulis dalam RPS merupakan sejumlah capaian pem- belajaran lulusan 

yang dibebankan pada mata kuliah terkait, terdiri dari sikap, keterampilan umum, 

keterampilan khusus, dan pe- ngetahuan. Rumusan capaian pembelajaran lulusan 

yang telah di- rumuskan dalam dokumen kurikulum dapat dibebankan kepada 

beberapa mata kuliah, sehingga CPL yang dibebankan kepada suatu mata kuliah 

merupakan bagian dari usaha untuk memberi kemampuan yang mengarah pada 

pemenuhan CPL program studi. Beberapa butir CPL yang dibebankan pada MK 
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dapat direformulasi kembali dengan makna yang sama dan lebih spesifik terhadap 

MK dapat dinyatakan sebagai capaian pembelajaran Mata Kuliah (CPMK). Rumusan 

CPMK merupakan jabaran CPL yang dibebankan pada mata kuliah terkait. Program 

MBKM yang di- laksanakan juga ditujukan untuk pencapaian CPL dan berpotensi 

diperolehnya kompetensi tambahan yang selaras dengan CPL. 

▪ Kemampuan akhir yang direncanakan di setiap tahapan pembelajaran (Sub-CPMK) 

Merupakan kemampuan tiap tahap pembelajaran (Sub-CPMK atau istilah lainnya 

yang setara) dijabarkan dari capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK atau istilah 

lainnya yang setara). 

▪ Bahan Kajian atau Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran merupakan rincian dari sebuah bahan kajian atau beberapa 

bahan kajian yang dimiliki oleh mata kuliah terkait. Bahan kajian dapat berasal dari 

berbagai cabang/ ranting/bagian dari bidang keilmuan atau bidang keahlian yang 

dikembangkan oleh program studi. 

Materi pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk buku ajar, modul ajar, diktat, 

petunjuk praktikum, modul tutorial, buku referensi, monograf, podcast, video, dan 

bentuk-bentuk sumber belajar lain yang setara. 

Materi pembelajaran yang disusun berdasarkan satu bahan kajian dari satu bidang 

keilmuan/keahlian maka materi pembelajaran lebih fokus pada pendalaman bidang 

keilmuan tersebut. Sedangkan materi pembelajaran yang disusun dari beberapa 

bahan kajian daribeberapa bidang keilmuan/keahlian dengan tujuan mahasiswa 

dapat mempelajari secara terintegrasi keterkaitan beberapa bidang keilmuan atau 

bidang keahlian tersebut. 

Materi pembelajaran dirancang dan disusun dengan memperhatikan keluasan dan 

kedalaman yang diatur oleh standar isi pada SN-Dikti (disajikan pada Tabel 2). 

Materi pembelajaran sedianya oleh dosen atau tim dosen selalu diperbaharui sesuai 

dengan perkembangan IPTEKS. 

▪ Bentuk Pembelajaran dan Metode Pembelajaran 

Pemilihan bentuk dan metode pembelajaran didasarkan pada ke- niscayaan bahwa 

kemampuan yang diharapkan telah ditetapkan dalam suatu tahap pembelajaran 

sesuai dengan CPL. Bentuk pembelajaran berupa: kuliah, responsi, tutorial, seminar 

atau yang setara, praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, 

penelitian/riset, membangun masyarakat/KKN tema- tik, pertukaran mahasiswa, 

magang/praktek kerja, asistensi mengajar, proyek kemanusiaan, kegiatan 

wirausaha, studi/proyek independen, dan/atau bentuk pembelajaran lain yang 

setara. Sedangkan metode pembelajaran berupa: diskusi kelompok, simulasi, studi 

kasus, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis 

proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau metode pembelajaran lain, yang 

dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

Pada bentuk pembelajaran terikat ketentuan estimasi waktu belajar mahasiswa 

yang kemudian dinyatakan dengan bobot sks. Satu sks setara dengan waktu belajar 



26  

170 menit. Berikut adalah tabel bentuk pembelajaran dan estimasi waktu belajar 

sesuai dengan pasal 19 SN-Dikti. 

▪ Perhitungan sks dan ekuivalensinya 

Berdasarkan Permendikbud no 3 tahun 2020 pengertian sks adalah takaran waktu 

kegiatan belajar yang dibebankan pada mahasiswa per minggu per semester dalam 

proses pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran atau besarnya 

pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler 

di suatu program studi. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 11 skema berikut. 

Tabel 10. Bentuk Pembelajaran dan Estimasi Waktu 

 
▪ Pengalaman belajar mahasiswa dalam bentuk tugas 

Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus 

dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester, adalah bentuk kegiatan belajar 

mahasiswa yang dinyatakan dalam tugas-tugas agar mahasiswa mampu mencapai 

kemampuan yang diharapkan  di  setiap  tahapan pembelajaran. Proses ini 

termasuk di dalamnya kegiatan penilaian proses dan penilaian hasil belajar 

mahasiswa. 

▪ Kriteria, indikator, dan bobot penilaian 

Penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan 

yang dilakukan secara terintegrasi. Kriteria me- nunjuk pada standar keberhasilan 

mahasiswa dalam sebuah tahapan pembelajaran, sedangkan indikator merupakan 

unsur-unsur yang menunjukkan kualitas kinerja mahasiswa. Bobot penilaian me- 

rupakan ukuran dalam persen (%) yang menunjukkan persentase penilaian 

keberhasilan satu tahap belajar terhadap nilai keberhasilan keseluruhan dalam 

mata kuliah. 

▪ Daftar Referensi 

Berisi buku atau bentuk lainnya yang dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam 

pembelajaran mata kuliah. 

▪ Format Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

Format RPS ditetapkan oleh Universitas. Format RPS harus memenuhi unsur-unsur 

minimal seperti yang ditetapkan oleh pasal 12, ayat (3) SN-Dikti, seperti yang di- 
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jelaskan pada bagian sebelumnya buku ini. 

4. Proses Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Karakteristik prosespembelajaran bersifat interaktif, holistik, 

integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada 

mahasiswa (SN-Dikti Pasal 11). Berpusat pada mahasiswa yang dimaksud adalah bahwa 

ca- paian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang mengutamakan 

pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, 

sertamengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan. 

Karakteristik proses pembelajaran tersebut di atas memiliki arti masing-masing adalah 

sebagai berikut: 

▪ Interaktif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih 

dengan mengutamakan proses interaksi dua arah antara mahasiswa 

dandosen. 

▪ Holistik menyatakan bahwa proses pembelajaran mendorong ter- 

bentuknya pola pikir yang komprehensif dan luas dengan meng- 

internalisasi keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional. 

▪ Integratif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih 

melalui proses pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi 

capaian pembelajaran lulusan secara keseluruhan dalam satu kesatuan 

programmelalui pendekatan antardisiplin dan multidisiplin. 

▪ Saintifik menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui 

proses pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah 

sehinggatercipta lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai, 

norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai 

agama dankebangsaan. 

▪ Kontekstual menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih 

melalui proses pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan ke- 

mampuan menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya. 

▪ Tematik menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui 

proses pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik eilmuan 

program studi dan dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui 

pendekatan transdisiplin. 

▪ Efektif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih secara 

berhasil guna dengan mementingkan internalisasi materi secara baik 

dan benar dalam kurun waktu yang optimum. 

▪ Kolaboratif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih 

melalui proses pembelajaran bersama yang melibatkan interaksi antar 

individu pembelajar untuk menghasilkan kapitalisasi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 
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Karakteristik pembelajaran di atas secara ringkas diilustrasikan melalui Gambar 14. 

 

Gambar 14. Prinsip dan Karakteristik Pembelajaran Berpusat pada Mahasiswa
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BAB IV 

EVALUASI PROGRAM PEMBELAJARAN 

1. Penilaian Pembelajaran 

Penilaian adalah satu atau beberapa proses mengidentifikasi, mengumpulkan dan 

mempersiapkan data beserta bukti-buktinya untuk mengevaluasi proses dan hasil belajar 

mahasiswa dalam rangka pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan. Penilaian proses 

dan hasil belajar mahasiswa mencakup prinsip penilaian; teknik dan instrumen penilaian; 

mekanisme dan prosedur penilaian; pelaksanaan penilaian; pelaporan penilaian; dan 

kelulusan mahasiswa. 

Instrumen yang digunakan untuk penilaian proses dapat berupa rubrik dan untuk 

penilaian hasil dapat digunakan portofolio atau karya desain. Penilaian seyogyanya harus 

mampu menjangkau indikator-indikator penting terkait dengan kejujuran, disiplin, 

komunikasi, ketegasan (decisiveness) dan percaya diri (confidence) yang harus dimiliki 

oleh mahasiswa. 

Prinsip penilaian sesuai dengan SN-Dikti secara garis besar dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Prinsip Penilaian 

 

No Prinsip 
Penilaian 

Pengertian 

1 Edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar 
mampu: 
memperbaiki perencanaan dan cara belajar; 
dan meraih capaian pembelajaran lulusan. 

2 Otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses 
belajar yang berkesinambungan dan hasil belajar yang 
mencerminkankemampuan mahasiswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 

3 Objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada stándar 
yang disepakati antara dosen dan mahasiswa serta 
bebas dari pengaruh subjektivitas penilai dan yang 
dinilai. 

4 Akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai 
dengan 
prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal 
kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa. 



30  

5 Transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil 
penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku 
kepentingan. 

2. Teknik dan Instrumen Penilaian 
a. Teknik Penilaian 

Teknik penilaian secara garis besar dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Teknik dan Instrumen Penilaian 
 

Penilaian Teknik Instrumen 

Sikap Observasi 
 
Rubrik untuk penilaian 
proses dan / atau 
Portofolio atau karya 
desain untuk penilaian hasil 

Keterampilan Umum 
Observasi, 
partisipasi, unjuk 
kerja, tes tertulis, 
tes lisan, dan angket 

Keterampilan Khusus 

Pengetahuan 

Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan 
instrumen penilaian yang digunakan. 

 

Penilaian capaian pembelajaran dilakukan pada ranah sikap, pe- ngetahuan dan 
keterampilan secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 

▪ Penilaian ranah sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar 

mahasiswa (mahasiswa menilai kinerja rekannya dalam satu bidang atau 

kelompok), dan penilaian aspek pribadi yang menekankan pada aspek beriman, 

berakhlak mulia, percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia dan 

peradabannya. 

▪ Penilaian ranah pengetahuan melalui berbagai bentuk tes tulis dan tes lisan yang 

secara teknis dapat dilaksanakan secara langsung mau- pun tidak langsung. Secara 

langsung maksudnya adalah dosen dan mahasiswa bertemu secara tatap muka saat 

penilaian, misalnya saat seminar, ujian skripsi, tesis dan disertasi. Sedangkan secara 

tidak langsung, misalnya menggunakan lembar-lembar soal ujian tulis. 

▪ Penilaian ranah keterampilan melalui penilaian kinerja yang dapat diselenggarakan 

melalui praktikum, praktek, simulasi, praktek la- pangan, dan lainnya yang 

memungkinkan mahasiswa untuk dapat meningkatkan kemampuan 

keterampilannya. 
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b. Instrumen Penilaian 

1) Rubrik 
 

Rubrik merupakan panduan atau pedoman penilaian yang menggambarkan kriteria 

yang diinginkan dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja belajar 

mahasiswa. Rubrik terdiri dari dimensi atau aspek yang dinilai dan kriteria 

kemampuan hasil belajar mahasiswa ataupun indikator capaian belajar mahasiswa. 

Pada buku panduan ini dijelaskan tentang rubrik analitik, rubrik holistik, dan rubrik 

skala persepsi. 

Tujuan penilaian menggunakan rubrik adalah memperjelas dimensi atau aspek dan 

tingkatan penilaian dari capaian pembelajaran mahasiswa. Selain itu rubrik 

diharapkan dapat menjadi pendorong atau motivator bagi mahasiswa untuk 

mencapai capaian pembelajarannya. 

Rubrik dapat bersifat menyeluruh atau berlaku umum dan dapat juga bersifat 

khusus atau hanya berlaku untuk suatu topik tertentu. Rubrik yang bersifat 

menyeluruh dapat disajikan dalam bentuk holistic rubric. 

Ada 3 macam rubrik yang disajikan sebagai contoh pada buku ini, yakni: 

▪ Rubrik holistik adalah pedoman penilaian untuk menilai 

berdasarkan kesan keseluruhan atau kombinasi semua kriteria. 

Conto h rubrik holistik dapat dilihat pada Tabel 13. 

▪ Rubrik analitik adalah pedoman penilaian yang memiliki 

tingkatan kriteria penilaian yang dideskripsikan dan diberikan 

skala penilaian atau skor penilaian. Contoh rubrik analitik dapat 

dilihat pada Tabel 14. 

▪ Rubrik skala persepsi adalah pedoman penilaian yang memiliki 

tingkatan kriteria penilaian yang tidak dideskripsikan, namun 

tetap diberikan skala penilaian atau skor penilaian. Contoh rubrik 

skala persepsi dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 13. Contoh Bentuk Rubrik Holistik untuk Rancangan Proposal 
 

GRADE SKOR KRITERIA PENILAIAN 

Sangat kurang <20 Rancangan yang disajikan tidak teratur dan 
tidak menyelesaikan permasalahan 

Kurang 21–40 Rancangan yang disajikan teratur namun 
kurang menyelesaikan permasalahan 

Cukup 41– 60 Rancangan yang disajikan tersistematis, 
menyelesaikan masalah, namun kurang dapat 
diimplementasikan 
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Baik 61- 80 
Rancangan yang disajikan sistematis, 
menyelesaikan masalah, dapat 
diimplementasikan, kurang inovatif 

Sangat Baik >81 Rancangan yang disajikan sistematis, 
menyelesaikan masalah, dapat 
diimplementasikan dan inovatif 

 
Tabel 14. Contoh Bentuk Rubrik Analitik untuk Penilaian Presentasi Makalah 

 
Aspek/ 

Dimensi yang 

Dinilai 

Skala Penilaian 

SangatKurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik 

(Skor < 20) (21-40) (41-60) (61-80) (Skor ≥ 81) 

 Tidak ada Cukup fokus, Presentasi terorganisasi terorganisasi 

 
 

 
Organisasi 

organisasi yang 

jelas. Fakta tidak 

digunakan untuk 

mendukung 

pernyataan. 

namun 

bukti 

kurang 

mencukupi 

untuk 

digunakan 

dalam 

menarik 

kesimpulan. 

mempunya

i fokus dan 

menyajikan 

beberapa 

bukti yang 

mendukun

g 

kesimpulan

. 

dengan 

baik dan 

menyajik

an fakta 

yang 

meyakinkan 

untuk 

mendukung 

kesimpulan. 

dengan 

menyajikan 

fakta yang 

didukung 

oleh contoh 

yang telah 

dianalisis 

sesuai 

konsep. 

 Isinya tidak Isinya kurang Isi secara Isi akurat dan Isi mampu 

 
 
 
 

 
Isi 

akurat atau 

terlalu umum. 

Pendengar tidak 

belajar apapun 

atau kadang 

menyesatkan. 

akurat, 

karena 

tidak ada 

data 

faktual, 

tidak 

menambah 

pemahama

n 

pendengar 

umum 

akurat, 

tetapi tidak 

lengkap. 

Para 

pendengar 

bisa 

mempelaja

ri 

beberapa 

fakta yang 

tersirat, 

tetapi 

mereka 

tidak 

menambah 

wawasan 

baru 

tentang 

topik 

tersebut. 

lengkap. Para 

pendengar 

menambah 

wawasan baru 

tentang topik 

tersebut. 

menggugah 

pendengar 

untuk 

mengambang

kan pikiran. 
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 Pembicara Berpatokan Secara 
umum 

Pembicara Berbicara 
dengan 

 
 
 
 
 

 

Gaya 

Presentasi 

cemas dan tidak 

nyaman, dan 

membaca 

berbagai catatan 

daripada 

berbicara. 

Pendengar 

sering 

diabaikan. Tidak 

terjadi 

kontak 

mata karena 

pembicara lebih 

banyak melihat 

ke papan tulis 

atau layar. 

pada 

catatan, 

tidak ada 

ide yang 

dikembangk

an di luar 

catatan, 

suara 

monoton 

pembicara 

tenang, 

tetapi 

dengan 

nada yang 

datar dan 

cukup 

sering 

bergantun

g pada 

catatan. 

Kadang- 

kadang 

kontak mata 

dengan 

pendengar 

diabaikan. 

tenang dan 

menggunaka

n intonasi 

yang 

tepat, 

berbicara 

tanpa 

bergantu

ng pada 

catatan, 

dan 

berintera

ksi 

secara 
intensif 

dengan 

pendengar. 

Pembicara 

selalu kontak 

mata dengan 

pendengar. 

semangat, 

menularkan 

semangat dan 

antusiasme 

pada 

pendengar 

Tabel 15. Contoh Bentuk Rubrik Skala Persepsi untuk Penilaian Presentasi Lisan 

 

 

 
Aspek/Dimensi yang Dinilai 

Sangat 

Kurang 

 
Kurang 

 
Cukup 

 
Baik 

SangatBaik 

<20 (21-40) (41-60) (61-80) ≥80 

Kemampuan Komunikasi      

Penguasaan Materi      

Kemampuan 

Menghadapi Pertanyaan 

     

Penggunaan Alat Peraga 

Presentasi 

     

Ketepatan 

Menyelesaikan Masalah 

     

 
Beberapa manfaat penilaian menggunakan rubrik adalah sebagai berikut: 

▪ Rubrik dapat menjadi pedoman penilaian yang objektif dan konsisten dengan 
kriteria yang jelas; 

▪ Rubrik dapat memberikan informasi bobot penilaian pada tiap tingkatan 
kemampuan mahasiswa; 
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▪ Rubrik dapat memotivasi mahasiswa untuk belajar lebih aktif; 

▪ Mahasiswa dapat menggunakan rubrik untuk mengukur capaian kemampuannya 
sendiri atau kelompok belajarnya; 

▪ Mahasiswa mendapatkan umpan balik yang cepat dan akurat; 

▪ Rubrik dapat digunakan sebagai instrumen untuk refleksi yang efektif tentang 
proses pembelajaran yang telah berlangsung; 

▪ Sebagai pedoman dalam proses belajar maupun penilaian hasil belajar 
mahasiswa. 

2) Penilaian portofolio 
 

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada 

kumpulan informasi yang menunjukkan per- kembangan capaian belajar mahasiswa 

dalam satu periodetertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya mahasiswa dari 

proses pembelajaran yang dianggap terbaik atau karya mahasiswa yang 

menunjukkan perkembangan kemampuannya untuk mencapai capaian 

pembelajaran. 

Macam penilaian portofolio yang disajikan dalam buku ini adalah sebagai berikut: 

▪ Portofolio perkembangan, berisi koleksi hasil-hasil karya mahasiswa yang 
menunjukkan kemajuan pencapaian kemampuannya sesuai dengan tahapan 
belajar yang telah dijalani. 

▪ Portofolio pamer (showcase) berisi hasil-hasil karyamahasiswa yang 
menunjukkan hasil kinerja belajar terbaiknya. 

▪ Portofolio komprehensif, berisi hasil-hasil karya mahasiswa secara keseluruhan 
selama proses pembelajaran. 

Contoh penilaian portofolio seperti pada Tabel 16 digunakan untuk mengukur 

kemampuan mahasiswa memilih dan meringkas artikel jurnal ilmiah. Capaian 

pembelajaran yang diukur: 

▪ Kemampuan memilih artikel jurnal bereputasi dan mutakhir sesuai dengan tema 
dampak polusi industri; 

▪ Kemampuan meringkas artikel jurnal dengan tepat dan benar. 

Tabel 16. Contoh Penilaian Portofolio 
 

 
No 

 
Aspek/Dimensi yang Dinilai 

Artikel-1 Artikel-2 Artikel-3 

Rendah(1- 

5) 

Tinggi 

(6-10) 

Rendah 

(1-5) 

Tinggi(6- 

10) 

Rendah 

(1-5) 

Tinggi(6- 10) 

1 Artikel berasal dari jurnal 

terindeks dalam kurun 

waktu3 tahun terakhir. 
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2 Artikel berkaitan dengan 

tema dampak polusi industri. 

      

3 Jumlah artikel sekurang- 

kurangnya membahas 

dampak polusi industri pada 

manusia dan 

lingkungan. 

      

4 Ketepatan meringkas isi 

bagian-bagian penting dari 

abstrak artikel, 

      

5 Ketepatan meringkas 

konseppemikiran penting 

dalam artikel. 

      

6 Ketepatan meringkas 

metodologi yang digunakan 

dalam artikel. 

      

7 Ketepatan meringkas hasil 

penelitian dalam artikel. 

      

8 Ketepatan meringkas 

pembahasan hasil penelitian 

dalam artikel. 

      

9 Ketepatan meringkas 

simpulan hasil penelitian 

dalam 

artikel. 

      

10 Ketepatan memberikan 

komentar pada artikel journal 

yang 

dipilih. 

      

Jumlah skor tiap ringkasan 

artikel 

   

Rata-rata skor yang diperoleh  

3. Mekanisme dan Prosedur Penilaian 
a. Mekanisme Penilaian 

Mekanisme penilaian terkait dengan tahapan penilaian, teknik pe- nilaian, instrumen 

penilaian, kriteria penilaian, indikator penilaian dan bobot penilaian dilakukan dengan 

alur sesuai pada Gambar 15. 



36  

 
Gambar 15. Mekanisme Penilaian 

b. Prosedur Penilaian 
Prosedur penilaian mencakup tahap: 

▪ Perencanaan (dapat dilakukan melalui penilaian bertahap dan/atau penilaian 

ulang), 

▪ kegiatan pemberian tugas atau soal, 

▪ observasi kinerja, 

▪ pengembalian hasil observasi, dan 

▪ pemberian nilai akhir. 

4. Pelaksanaan Penilaian 
Pelaksanan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajarandan dapat 
dilakukan oleh: 

▪ dosen pengampu atau tim dosen pengampu; 

▪ dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan 

mengikutsertakan mahasiswa; dan/atau 

▪ dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan pemangku 

kepentingan yang relevan. 

5. Pelaporan Penilaian 
Berikut adalah mekanisme pelaporan penilaian: 

▪ Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh 

suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaranseperti pada Tabel 17. 

 
Tabel 17. Kategori Penilaian 

 

Huruf Angka Kategori 

A 4 Sangat baik 

B 3 Baik 

C 2 Cukup 

D 1 Kurang 

E 0 Sangat kurang 
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▪ Penilaian dapat menggunakan huruf antara dan angka antara untuknilai pada kisaran 

0 (nol) sampai 4 (empat). 

▪ Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semesterdinyatakan dengan 

indeks prestasi semester (IPS): 

Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi dinyatakan dengan 
indeks prestasi kumulatif (IPK): 

Mahasiswa berprestasi akademik tinggi adalah mahasiswa yang mempunyai indeks prestasi 
semester (IPS) lebih besar dari 3,50 (tiga koma lima nol) dan memenuhi etika akademik. 

6. Kelulusan Mahasiswa 
Predikat kelulusan mahasiswa telah diatur pada SN-Dikti seperti padaTabel 18. 

Tabel 18 . Predikat Kelulusan 
 

Program IPK Predikat Lulusan 

Diploma dan Sarjana 

Mahasiswa program diploma dan program sarjana dinyatakan lulus apabilatelah 

menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran 

lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan indeks 

prestasikumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 2,00 (dua koma nol) 

 2,76-3,00 Memuaskan 

3,01-3,50 Sangat Memuaskan 

>3,50 Pujian 
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BAB V 

EVALUASI PROGRAM KURIKULUM 

Perubahan kurikulum dilakukan didasari oleh beberapa hal, antara lain perkembangan ilmu 

pengetahuan, kebijakan pemerintah, kebutuhan pengguna lulusan, dan hasil evaluasi 

kurikulum yang sedang berjalan. Terdapat beberapa model yang dapat digunakan dalam 

mengevaluasi kurikulum antara lain 1) Model Evaluasi Formatif-Sumatif; 2) Model Evaluasi 

Dikrepansi Provus; 3) Model Evaluasi Daniel Stufflebeam’s CIPP (Context, Input, Process, 

Product); 4) Model Evaluasi Empat Level Donald L. Kirkpatrick; dan lainnya, setiap model 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Buku panduan penyusunan KPT ini menggunakan 

contoh Model Evaluasi Dikrepansi Provus untuk mengevaluasi kurikulum berdasarkan pada 

standar nasional pendidikan tinggi, dengan alasan bahwa setiap Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Ar-Rum memiliki standar pendidikan yang disusun berdasarkan SN-Dikti. 

 

Gambar 15. Mekanisme Evaluasi Model Evaluasi Dikrepansi Provus 

Selanjutnya, pada contoh evaluasi kurikulum sesuai dengan siklus kurikulum pendidikan 

tinggi pada Gambar 15, setiap program studi atau institusi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-

Rum dapat memilih unsur-unsur kinerja mutu yang dievaluasi berbeda dari contoh berikut. 

Pada contoh Tabel 19, terdapat enam (6) tahapan evaluasi mulai dari analisis kebutuhan, 

desain dan pengembangan kurikulum, sumber daya, proses pelaksanaan kurikulum, capaian 

pelaksanaan kurikulum, dan pembiayaan. Masing-masing tahapan bisa terdiri dari satu atau 

beberapa unsur yang dievaluasi sesuai dengan tahapannya, seperti dijelaskan padaTabel 19. 
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Tabel 19. Contoh Tahapan Evaluasi Kurikulum dengan Model Ketidaksesuaian Provus 

 
Tahap 

Evaluasi 
Kinerja Mutu Standar Kinerja Mutu 

I 

Analisis Kebutuhan 

Profil lulusan; Bahan kajian; Renstra PT, Asosisasi Prodi/Profesi; Renstra 

PT, Asosisasi Prodi/Profesi, Konsorsium 

Bidang Ilmu; 

II 

Desain dan 

Pengembangan 

Kurikulum 

CPL Prodi (KKNI &SN- 

Dikti); 

Mata kuliah (sks, bahan kajian, bentuk 

pembelajaran, metode pembelajaran); 

Perangkat Pembelajaran RPS, 

RT,Instrumen Penilaian, bahan ajar, media 

pembelajaran); 

Deskriptor KKNI & SN-Dikti, Profil Lulusan; 

Standar Isi & Proses SN-Dikti & SPT,CPL 

Prodi & Bahan kajian; 

Standar Isi & Proses SN-Dikti & SPT, 

Panduan-Panduan, Mata kuliah; 

III 

Sumber Daya 

Dosen & Tendik (Kualifikasi & Kecukupan); 

Sumber belajar; 

Fasilitas belajar; 

UU no.12/thn.2012, SN-Dikti; SN-Dikti, SPT; 

SN-Dikti, SPT; 

IV 

Proses Pelaksanaan 

Kurikulum 

Pelaksanaan pembelajaran; Kompetensi 

dosen; Kompetensi tendik; Sumber 

belajar; 

Fasilitas belajar; 

SN-Dikti, SPMI-PT, RPS-MK; SN-Dikti, SPT, 

RPS-MK; 

SN-Dikti, SPT; SN-Dikti, SPT; SN-Dikti, SPT; 

V 
Capaian 
Pelaksanaan 
Kurikulum 

Capaian CPL; Masa Studi; Karya ilmiah; CPL Prodi, Kurikulum Prodi; 

SN-Dikti, SPT, Kurikulum Prodi; SN-Dikti, 

SPT, Kurikulum Prodi; 

VI 
Pembiayaan 

17. Biaya kurikulum (penyusunan, 

pelaksanaan, evaluasi). 

17. Standar pembiayaan: SN-Dikti, SPT. 

Gambar 16 adalah salah satu contoh mekanisme evaluasi CPL Prodi dengan mengambil 

standar Deskriptor KKNI, SN-Dikti, dan Profil Lulusan. 

Gambar 16. Contoh Mekanisme Evaluasi CPL Prodi 
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CPL Prodi yang telah dirumuskan dibandingkan dengan standar, dalam hal ini adalah 

Deskriptor KKNI, SN-Dikti, dan Profil lulusan yang telah ditetapkan. Rumusan CPL Prodi 

apakah telah sesuai dengan deskriptor KKNI sesuai jenjang prodinya? khususnya pada aspek 

pengetahuan, dan aspek keterampilan khusus. Apakah CPL Prodi juga sudah mengadopsi 

SN-Dikti sesuai dengan jenjang program studinya? khususnya pada aspek sikap, dan  

keterampilan umum. Secara keseluruhan apakah CPL Prodi menggambarkan profil lulusan 

yang telah ditetapkan? Jika ada perbedaan atau ketidak-sesuaian dengan standar, maka 

rumusan CPL Prodi perlu dilakukan modifikasi atau revisi, atau jika tidak sesuai sama sekali 

maka CPL Prodi tersebut tidak digunakan. Tentu saja evaluasi CPL Prodi dilakukan pada tiap-

tiap butir CPL Prodi. Setelah dilakukan revisi, selanjutnya CPL Prodi ditetapkan, dan menjadi 

salah satu rujukan pada proses evaluasi selanjutnya, misalnya evaluasi terhadap mata kuliah 

(MK). Evaluasi kurikulum pada setiap unsur kinerja mutu akan terjadi secara berantai dalam 

enam tahapan. 

Namun demikian, tahapan evaluasi kurikulum dapat didasarkan pada urutan sesuai SN-Dikti: 

(1) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) atau Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL); (2) Standar 

isi pembelajaran; (3) Standar proses pembelajaran; (4) Standar penilaian pembelajaran, dan 

seterusnya.
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LAMPIRAN 
Buku Panduan Penyusunan Kurikulum 

Sekolah Tinggi Ilmu Keseehatan Ar-Rum 
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LAMPIRAN 1 
FORMAT BUKU KURIKULUM PROGRAM STUDI 

Cover 

Kata Pengantar (Dekan) 

SK Rektor 

Tim Penyusun 

Daftar Isi (termasuk Daftar 

Lampiran) Daftar Tabel 
Daftar Gambar 

Bab 1. Pendahuluan (maksimal 2 lembar) 
Secara ringkas juga diuraikan proses/mekanisme penyusunan kurikulum dan 
pihak- pihak yang terlibat, terutama pihak eksternal termasuk asosiasi keilmuan 
dan pengguna lulusan) 

Bab 2. Profil Program Studi (maksimal 5 lembar) 

2.1 Visi, Misi, dan Tujuan Pendidikan; 

2.2 Profil Dosen Tetap dan Tidak Tetap (jika ada) dan Tenaga Kependidikan; 

2.3 Profil Sumber Pembelajaran (Laboratorium, Perpustakaan, Teknologi 

Informasi, dan lainnya); 

2.4 Profil Layanan Kemahasiswaan (Himpunan, UKM, fasilitas asrama, olahraga, 

seni). 

Bab 3. Ketentuan Akademik 

Merujuk buku panduan akademik Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Ar-Rum, 

minimal sama dengan ketentuan akademik fakultas dan dapat ditambah 

ketentuan lainnya sesuai karakteristik atau kebutuhan program studi selama 

tidak bertentangan dengan ketentuan yang berlaku di Universitas) seperti berikut 

ini: 
1. Pengertian dasar sistem kredit semester 
2. Nilai kredit semester dan beban studi 

3. Perkuliahan 

4. Sistem evaluasi hasil belajar dan batas waktu studi 

5. Bimbingan akademik dan asistensi 

6. Administrasi akademik 

7. Pengendalian Proses Pembelajaran 

 

Bab 4. Kurikulum 

4.1 Profil Lulusan (memasukkan tantangan kerja sesuai kebutuhan di era revolusi 

industri 4.0) 

4.2 Capaian Pembelajaran dan Kompetensi (utama, pendukung dan lainnya) 

4.3 Keterkaitan Mata kuliah/bahan kajian dengan Capaian Pembelajaran (bagian 

ini dapat juga ditempatkan pada lampiran) 

4.4 Komposisi kurikulum (sks menurut kelompok kompetensi dan 

pengelompokan lain sesuai karakteristik program studi, dan perlu 

diperhatikan bahwa sks mata kuliah pilihan/peminatan/ konsentrasi yang 

harus diambil tidak boleh melebih 40% dari total sks kelulusan) 

4.5 Distribusi Mata Kuliah Per Semester 
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4.6 Deskripsi Mata Kuliah 

 

Bab 5. Penutup 

Daftar Pustaka 

Lampiran 

Lampiran 1.  Daftar Dosen Tetap Program Studi (Nama Lengkap, NIP, 

Pangkat, Jabatan Akademik, Keahlian). 

Lampiran 2.  Matrik Keterkaitan Mata Kuliah dan Elemen

 Kompetensi Pendidikan Tinggi (Keputusan MENDIKNAS No. 
232/U/2000). 

Lampiran 3.  Matrik keterkaitan Profil Lulusan dengan PLO  

Lampiran 4.  Matrik Bahan Kajian dengan Mata Kuliah  

Lampiran 5.  Matrik keterkaitan CPMK dengan Mata Kuliah  

Lampiran 6.  Diagram Alir Mata Kuliah 

Lampiran 7.  Skema evaluasi kurikulum program studi  

Lampiran 8.  Instrumen evaluasi kurikulum 

Lampiran 9. Contoh Rencana Pembelajaran Semester (RPS) (2 buah, yang 

mewakili mata kuliah inti) dan merujuk pada ayat (3) pasal 12 

Permenristekdikti No 44 Tahun 2015) 

Lampiran 10.  Daftar Ekuivalensi Mata Kuliah 

Lampiran 11. Rencana Pembelajaran Semester (Contoh) Lampiran 12. Kontrak 

Kuliah (Contoh) 

Lampiran 13.  SOP Kurikulum: 

a) SOP Konversi Mata Kuliah 

b) SOP Pengusulan SK Kurikulum 

c) SOP Evaluasi Kurikulum 

d) SOP Pemutakhiran kurikulum 
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LAMPIRAN 2 
Format Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

 

 

STIKES AR-RUM 
PRODI ........................... 

 

Kode Dokumen: 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 
Mata Kuliah Kode Rumpun Mata Kuliah SKS Semester Tanggal Penyusunan 

   T= 2 P=   

 

Otorisasi 

Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ketua Program Studi 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Capaian Pembelajaran 
(CP) 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi 
Kode Rumusan 

Sikap (S) 

S 9  
Keterampilan Umum (KU) 

KU 5   

Keterampilan Khusus (KK) 

KK 1  

Pengetahuan (P) 

P 1  

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 
Kode Rumusan 

CPMK 1  

CPMK 2  

Deskripsi 
Singkat Mata 
Kuliah 

 

Bahan Kajian / 
Materi 
Pembelajaran 
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Pustaka 

Utama : 
 

Pendukung : 

- 

Dosen Pengampu  

Mata Kuliah Syarat - 

JADWAL KEGIATAN 
 

Mata Kuliah Syarat Tuliskan nama mata kuliah prasayarat (jika ada) 

 
Mgg 

ke- 

Sub-CPMK 

(Kemampuan akhir yg 
direncanakan) 

Bahan Kajian 

(Materi 

Pembelajaran) 

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran 

 
Estimasi 

Waktu 

 
Pengalaman Belajar 

Mahasiswa 

Kriteria & Bentuk Penilaian 

Kriteria 

& Bentuk 
Indikator 
Penilaian 

Bobot 

Penilaian 

(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8 Ujian Tengah Semester (UTS)    

9         

10         

11         

12         

13 
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14         

15 

16 Ujian Akhir Semester (UAS)    

 


